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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan YME atas limpahan kasih dan 

berkat-Nya sehingga laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan berjudul 

“Laporan Kegiatan Program INTENSE Skema Double Degree 3+1 di St. John’s 

University Taiwan” ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 

selama menjalani program di Taiwan. Penyusunan laporan ini juga menjadi salah 

satu syarat kelulusan mata kuliah Magang Industri semester 7 pada Program Studi 

S-1 Terapan Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta. 

 

Sebagai pengganti magang industri konvensional, penulis mengikuti International 

Industrial Talents Educational Special Program (INTENSE) Double Degree bekerja 

sama dengan St. John’s University. Melalui program ini, penulis mengikuti 

pembelajaran Bahasa Mandarin secara intensif dan mendalami bidang Smart 

Construction, mencakup teknologi Geographic Information System (Geotech), 

Advance BIM, serta integrasi mekatronika yang berkaitan dengan mitra industri 

Asia World Engineering & Construction Co., Ltd. (AWEC). Selain penguatan 

akademik, program ini juga memberikan peningkatan kemampuan bahasa dan 

pengalaman adaptasi budaya kerja internasional yang sangat bermanfaat untuk 

persiapan karier penulis di masa depan. 

 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan serta penyusunan laporan ini, penulis 

memperoleh banyak arahan, bantuan, dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, 

penulis menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

 

1. Tuhan YME atas kesehatan, kekuatan, dan segala kemudahan yang 

diberikan kepada penulis dalam setiap tahapan kegiatan. 

2. Seluruh civitas St. John’s University yang telah memberikan pendampingan 

dan pengawasan selama penulis berada di New Taipei City 
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3. Asia World Engineering & Construction Co., Ltd (AWEC) yang telah 

memberikan kesempatan serta dukungan kepada penulis dalam 

melaksanakan On Job Training di New Taipei City, Taiwan. 

4. Dr. Fuad Zainuri, S.T., M.Si., selaku Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta yang telah memberikan bimbingan 

dan arahan dalam penyusunan laporan ini. 

5. Muhammad Todaro, S.T., M.Tr.T., selaku Kepala Program Studi Teknologi 

Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat. 

6. Kedua orang tua, kakak, serta teman-teman yang senantiasa memberikan 

dukungan, motivasi, dan semangat selama seluruh proses yang penulis 

jalani. 

 

Penulis berharap laporan ini bermanfaat sebagai sarana pembelajaran bagi diri 

sendiri maupun referensi bagi pembaca. Penulis menyadari masih terdapat 

kekurangan dalam isi, kedalaman pembahasan, dan penyajian, yang disebabkan 

oleh keterbatasan pengalaman dan wawasan. Meskipun demikian, laporan ini 

disusun sebaik mungkin berdasarkan pengetahuan dan pengalaman selama 

mengikuti program. Penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran konstruktif 

demi penyempurnaan laporan di masa mendatang, serta sebagai bekal untuk 

meningkatkan kualitas penulisan dan profesionalitas. 

 

 

 

New Taipei City, 12 Desember 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Gavriel Marcel Nicolaas Supit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Dalam menghadapi perkembangan industri global yang semakin cepat dan 

kompetitif, Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) sebagai institusi vokasi 

terkemuka terus berupaya membentuk lulusan yang tidak hanya kuat dalam 

keterampilan teknis, tetapi juga memiliki perspektif internasional yang 

relevan dengan kebutuhan industri masa kini. Sistem pendidikan vokasi saat 

ini menuntut adanya perpaduan antara pemahaman teori yang solid dan 

keterampilan praktik yang relevan dengan perkembangan teknologi. Untuk 

menjawab tantangan tersebut sekaligus mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi kebutuhan tenaga kerja terampil di industri masa depan, PNJ 

mengembangkan kerja sama strategis melalui program International Talent 

Circulation Base (INTENSE). 

 

Program INTENSE dengan skema Double Degree (3+1) menjadi salah satu 

inovasi yang membuka kesempatan bagi mahasiswa tingkat akhir untuk 

menyelesaikan satu tahun studi di Taiwan. Program ini dirancang sebagai 

jalur percepatan agar kompetensi mahasiswa vokasi Indonesia selaras 

dengan kemajuan teknologi industri Taiwan. Dalam skema ini, mahasiswa 

tidak menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) seperti biasanya, melainkan 

mengikuti proses pembelajaran intensif berbasis kurikulum industri di 

universitas mitra. 

 

Penulis memilih St. John’s University (SJU), Taiwan, sebagai tempat studi 

lanjutan karena reputasinya yang kuat dalam riset terapan dan koneksi 

industrinya yang luas. Program INTENSE di SJU sendiri menyediakan 

beberapa klaster spesialisasi yang sesuai dengan kebutuhan mitra industri, 

antara lain L & K Smart Construction, Multi-enterprise Electromechanical 

Program, dan Power Machinery. Berdasarkan minat dan arah karier, 

penulis memilih untuk mendalami bidang Smart Construction (Class B+C). 

Keputusan ini sejalan dengan penempatan industri penulis di Asia World 

Engineering & Construction Co., Ltd. (AWEC). Berbeda dengan bidang 
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manufaktur, klaster ini memang dirancang untuk mempersiapkan 

mahasiswa terjun ke proyek infrastruktur modern dan sektor energi 

terbarukan. Kurikulumnya menitikberatkan pada kemampuan analisis 

geoteknik untuk stabilitas lahan, digitalisasi konstruksi, serta pengenalan 

teknologi pendukung proyek berskala besar. 

 

Dengan demikian, proses pembelajaran di St. John’s University tidak hanya 

berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman teknis yang 

mendalam. Mahasiswa dibekali pembelajaran intensif Bahasa Mandarin, 

Building Information Modeling (BIM), serta integrasi mekatronika yang 

digunakan dalam berbagai alat berat dan aplikasi konstruksi modern. 

 

1.2 Ruang Lingkup INTENSE Program 

Program International Talent Circulation Base (INTENSE) merupakan 

kerja sama Politeknik Negeri Jakarta dengan St. John’s University (SJU) 

Taiwan yang berfokus pada penguatan kompetensi mahasiswa melalui 

kurikulum berbasis industri. Program ini menggabungkan pembelajaran 

teori, praktik laboratorium, serta peningkatan kemampuan Bahasa 

Mandarin sebagai persiapan untuk beradaptasi dengan standar kerja 

internasional. Skema 3+1 memungkinkan mahasiswa menempuh satu tahun 

studi di luar negeri dengan materi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

industri modern. 

 

Ruang lingkup kegiatan program mencakup perkuliahan intensif di bidang 

Smart Construction, pendalaman teknologi digital seperti BIM, 

pengenalan analisis geoteknik, serta pembiasaan etos kerja profesional. 

Seluruh rangkaian pembelajaran ini dirancang untuk mendukung kesiapan 

mahasiswa sebelum memasuki lingkungan industri Taiwan, khususnya bagi 

mereka yang akan melanjutkan penempatan di Asia World Engineering & 

Construction Co., Ltd. (AWEC). 
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1.2.1 Waktu Pelaksaan 

 

Kegiatan akademik ini dirancang berlangsung selama satu tahun ajaran penuh, 

yaitu dua semester, dari 10 September 2025 hingga 31 Agustus 2026. Waktu 

ini mencakup seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari orientasi, perkuliahan 

intensif, ujian, hingga penyusunan proyek akhir. 

 

Selain menyelesaikan beban studi teknis, mahasiswa juga dituntut untuk 

mencapai standar kemampuan bahasa Mandarin. Sebagai syarat mutlak untuk 

lulus, setiap mahasiswa harus lulus tes TOCFL Level A2 sebagai bukti 

penguasaan bahasa. 

 

1.2.2 Tempat Pelaksanaan 

 

Seluruh kegiatan akademik dan praktik teknis program ini berlangsung di St. 

John’s University (SJU), Taiwan. SJU sebagai universitas mitra menyediakan 

berbagai fasilitas lengkap untuk mendukung kegiatan belajar, seperti lab 

komputer modern untuk simulasi Building Information Modeling (BIM) dan 

bengkel kerja teknis. Selain itu, tersedia juga asrama yang nyaman, 

membantu mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan baru sekaligus 

mendukung kelancaran studi selama program double degree 3+1. 

 

1.2.3 Bidang Studi (Jurusan) 

 

Penulis memilih untuk mendalami spesialisasi Smart Construction (Kelas 

B+C). Program ini dirancang agar mahasiswa mampu memadukan teknologi 

digital dengan praktik konstruksi nyata. Dalam konsentrasi ini, pembelajaran 

menekankan penggunaan Building Information Modeling (BIM), pemrosesan 

dan analisis data geoteknik, serta penerapan sistem mekatronika. Tujuannya 

agar lulusan siap menghadapi tantangan modernisasi di bidang infrastruktur 

dan proyek publik. 

 

1.2.4 Skema Pembelajaran 

 

Program ini dijalankan dengan metode pembelajaran campuran, memadukan 

teori dan praktik secara seimbang. Materi Bahasa Mandarin mendapat 
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perhatian khusus, mencakup hampir setengah dari total jam tatap muka, untuk 

memastikan mahasiswa dapat berkomunikasi lancar di lingkungan 

profesional di Taiwan. Selain itu, mahasiswa juga dilatih secara langsung 

melalui praktik intensif di laboratorium, sehingga keterampilan teknis 

berkembang seiring pemahaman teori. Kurikulum diperkuat dengan 

kunjungan ke berbagai industri, memberikan pengalaman nyata tentang 

bagaimana teknologi diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, sebagai 

pelengkap dari pembelajaran di kelas. 

 

1.3 Tujuan Mengikuti INTENSE Program 

Partisipasi dalam program INTENSE (International Talent Circulation Base) 

yang diselenggarakan oleh St. John’s University dirancang sebagai langkah 

strategis untuk mendukung pengembangan akademik sekaligus kesiapan 

profesional mahasiswa. Program ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga membekali peserta dengan kompetensi yang relevan 

dengan kebutuhan industri internasional. Adapun tujuan utama yang ingin 

dicapai melalui keikutsertaan dalam program ini meliputi beberapa aspek 

berikut. 

 

1. program INTENSE diarahkan untuk mendukung pencapaian 

kualifikasi akademik bertaraf internasional melalui skema gelar 

ganda. Mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan seluruh 

rangkaian perkuliahan dan persyaratan akademik yang ditetapkan 

oleh Politeknik Negeri Jakarta dan St. John’s University. Perolehan 

double degree tersebut menjadi bentuk pengakuan atas kompetensi 

lulusan yang memiliki standar global serta mampu bersaing di dunia 

kerja internasional. 

2. program ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kompetensi 

teknis lanjutan, khususnya pada bidang Smart Construction. 

Pembelajaran difokuskan pada pemahaman dan penerapan teknologi 

konstruksi modern, seperti penggunaan Geographic Information 

System (GIS) dalam mitigasi bencana, penerapan 
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Building Information Modeling (BIM), serta integrasi sistem 

mekatronika yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

praktik konstruksi di Taiwan. 

3. keikutsertaan dalam program INTENSE juga dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa asing, terutama Bahasa 

Mandarin. Melalui pembelajaran yang intensif, mahasiswa 

ditargetkan mampu mencapai standar kelulusan Test of Chinese as 

a Foreign Language (TOCFL) Level A2. Kemampuan komunikasi 

ini menjadi faktor penting dalam menunjang aktivitas akademik 

serta mendukung kesiapan bekerja di lingkungan industri Taiwan. 

4. program ini berperan dalam membentuk kemampuan adaptasi 

terhadap budaya kerja internasional. Mahasiswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam memahami nilai-nilai profesional yang 

diterapkan di industri Taiwan, seperti etos kerja, kedisiplinan, dan 

kepatuhan terhadap standar operasional. Proses adaptasi ini 

diharapkan dapat membangun kesiapan mental dan profesional 

mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja, khususnya sebagai bekal 

awal untuk berkarier di perusahaan mitra seperti AWEC. 

 

1.4 Manfaat Mengikuti INTENSE Program 

Penerapan program INTENSE dengan skema Double Degree (3+1) di St. 

John’s University, Taiwan, memberikan manfaat yang luas dan bersifat 

timbal balik bagi seluruh pihak yang terlibat. Dampak positif dari program 

ini tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa sebagai peserta, tetapi juga 

memberikan nilai strategis bagi Politeknik Negeri Jakarta sebagai institusi 

pengirim, serta St. John’s University dan mitra industri sebagai pihak 

penerima. 

 

Kolaborasi yang terjalin melalui program ini mendorong terciptanya 

hubungan kerja sama yang saling memperkuat antara institusi pendidikan 

dan dunia industri. Sinergi tersebut menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan pendidikan vokasi yang berorientasi pada kebutuhan nyata 
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lapangan kerja, sekaligus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

tuntutan global yang terus berkembang. 

 

Dengan adanya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, program 

INTENSE diharapkan dapat membentuk ekosistem pendidikan yang 

berkelanjutan, adaptif terhadap kemajuan teknologi, serta berkontribusi 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap bersaing 

di tingkat internasional. 

 

Adapun manfaat yang dihasilkan dari implementasi program ini dapat 

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Siswa 

 

Mengikuti program studi intensif di luar negeri memberi mahasiswa 

kesempatan unik untuk tidak hanya memperdalam ilmu teknik dalam 

perspektif global, tetapi juga membentuk kemandirian dan kemampuan 

beradaptasi dengan budaya yang berbeda. Kurikulum yang disusun secara 

khusus memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan yang 

menonjol dan relevan, sekaligus membangun portofolio keahlian yang 

menjadi modal berharga bagi pengembangan karier di masa depan. Manfaat 

yang diperoleh dari keikutsertaan dalam program ini meliputi beberapa 

aspek penting berikut: 

 

1. Pemahaman Teknologi Konstruksi Canggih 

Mahasiswa dibekali wawasan mendalam tentang teknologi konstruksi 

modern, termasuk pemanfaatan Building Information Modeling (BIM), 

penerapan sistem mekatronika, serta analisis geoteknik untuk mencegah 

longsor, sesuai praktik dan standar konstruksi di Taiwan. 

2. Kemampuan  Adaptasi  dan  Komunikasi  Lintas  Budaya Program 

ini mendorong mahasiswa untuk mengasah kemandirian, fleksibilitas, 

dan keterampilan komunikasi dengan budaya berbeda. Penguasaan 

Bahasa Mandarin secara intensif menjadi nilai tambah yang signifikan di 

pasar kerja global. 
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3. Persiapan Karier Internasional 

Melalui koneksi langsung dengan mitra industri seperti AWEC, 

mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis serta jaringan profesional, 

sehingga lebih siap secara mental dan teknis untuk memasuki dunia 

kerja di perusahaan multinasional. 

 

1.4.2 Manfaat bagi St. John’s University (SJU) dan Mitra Industri 

 

Mahasiswa internasional yang mengikuti program INTENSE tidak hanya 

berperan sebagai peserta pendidikan, tetapi juga menjadi sumber daya 

manusia potensial bagi industri di Taiwan. Program ini dirancang untuk 

menyediakan tenaga kerja yang sudah terampil, siap pakai, dan mampu 

menghadapi tantangan teknis maupun bahasa secara langsung. 

 

Manfaat yang diperoleh St. John’s University dan mitra industri (AWEC) 

antara lain: 

 

1. Akses ke Tenaga Kerja Siap Pakai 

Mitra industri memiliki kesempatan untuk mengenal calon pekerja yang 

tidak hanya menguasai teknologi konstruksi cerdas (Smart 

Construction), tetapi juga sudah terbiasa dengan lingkungan budaya dan 

Bahasa Mandarin. Kondisi ini mempercepat proses adaptasi saat mereka 

memulai pekerjaan profesional. 

2. Pengayaan Lingkungan Akademik Internasional 

Interaksi antara mahasiswa lokal dan internasional menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis, beragam, dan saling memperkaya 

pengalaman. Lingkungan seperti ini mendorong terciptanya 

pembelajaran yang inklusif dan inovatif di kampus. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian kegiatan perkuliahan dan persiapan industri yang 

telah dijalani selama semester ini di St. John’s University (SJU), Taiwan, 

beberapa kesimpulan penting dapat diambil. Pertama, program ini berhasil 

memperluas kompetensi teknis penulis dari latar belakang Teknik 

Mesin (Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat) menjadi 

spesialisasi Konstruksi Cerdas (Smart Construction). Melalui mata 

kuliah inti seperti Advance BIM, Geoteknik, dan Mechatronics Integration, 

penulis memperoleh pemahaman mendalam mengenai analisis kestabilan 

lahan, pemodelan digital proyek, dan integrasi sistem elektromekanikal 

pada infrastruktur modern. 

 

Kedua, pembelajaran di Taiwan menekankan kombinasi antara teknologi 

digital dan manajemen proyek. Penggunaan BIM dan pembahasan 

manajemen kontrak membentuk pola pikir yang sistematis, mulai dari 

simulasi desain untuk meminimalkan kesalahan hingga pengelolaan aspek 

hukum dan administrasi agar proyek berjalan sesuai standar industri. Selain 

itu, kemampuan Bahasa Mandarin meningkat secara signifikan menuju 

target TOCFL A2, mencakup percakapan sehari-hari maupun istilah teknis 

industri. Adaptasi terhadap budaya disiplin dan kemandirian hidup juga 

membekali penulis dengan mental yang siap menghadapi dunia kerja 

profesional. Secara keseluruhan, seluruh kegiatan akademik dan praktik 

teknis yang dijalani memberikan bekal yang relevan untuk memasuki 

industri infrastruktur, di mana peran teknisi mencakup tidak hanya 

perbaikan mekanikal, tetapi juga pengelolaan efisiensi dan keselamatan 

operasional proyek. 
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4.2 Saran 

pengalaman yang diperoleh selama mengikuti program ini, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bermanfaat dan konstruktif bagi semua pihak terkait: 

 

4.2.1 Saran Untuk Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) 

 

Persiapan Dasar Rekayasa Sipil dan BIM 

Mengingat kurikulum di Taiwan lebih menekankan pada konstruksi dan 

penggunaan BIM, sebaiknya Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) memberikan 

pengantar mengenai konsep dasar rekayasa sipil serta pengenalan software 

BIM sebelum keberangkatan mahasiswa program 3+1. Langkah ini akan 

membantu peserta memiliki bekal awal yang mempermudah pemahaman 

materi lebih kompleks di kampus mitra, sehingga adaptasi akademik dapat 

berjalan lebih lancar. 

 

Penguasaan Bahasa Mandarin Sejak Dini 

Untuk mempercepat adaptasi mahasiswa, pelatihan Bahasa Mandarin 

sebaiknya dimulai lebih awal, bahkan sebelum seleksi program. Dengan 

memiliki kemampuan dasar yang cukup (survival language), mahasiswa 

dapat langsung memahami istilah teknis dan berkomunikasi secara efektif 

di lingkungan akademik dan profesional saat berada di Taiwan. 

 

4.2.2 Saran Untuk St. John’s University 

 

1. Peningkatan Kapabilitas Bahasa Asing Tenaga Pengajar sangat 

disarankan agar pihak universitas menunjuk dosen pengampu kelas 

internasional yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang 

memadai. Hal ini krusial karena kendala komunikasi lisan di kelas 

teknis masih sering terjadi, yang dapat menghambat efektivitas 

transfer ilmu kepada mahasiswa asing . 

2. Variasi Studi Kasus Industri diantaranya yaitu penambahan sesi studi 



28 

 

 
28 

kasus nyata (real-world case study) mengenai isu-isu proyek 

infrastruktur sistem MRT di Taiwan akan sangat memperkaya 

wawasan praktis mahasiswa 



29 

 

 
29 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kelas 
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Lampiran 2 Materi Pembelajaraan 
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Lampiran 3 Kunjungan Industri 
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Lampiran 4 Kegiatan Diluar Kuliah 
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Lampiran 5 LoA 
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